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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Simpulan 

Berdasarkan dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan 

tentang SISTEM PEMBUKA PALANG PINTU OTOMATIS DI JALUR BUSWAY 

BERBASIS MIKROKONTROLER YANG TERINTEGRASI DENGAN OPTICAL 

CHARACTER RECOGNITION dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada proses perancangan Sistem 

Pembuka Palang Pintu Otomatis Di Jalur Busway Berbasis 

Mikrokontroler Yang Terintegrasi Dengan Optical Character 

Recognition dapat terealisasikan menjadi sebuah alat namun prototype 

ini masih belum bisa di aplikasikan pada jalur Busway yang 

sesungguhnya. 

2. Pada proses menghubungkan kedua program atau coding baik di 

aplikasi Visual Basic maupun di aplikasi Arduino IDE dapat diselesaikan 

oleh penulis dan dapat berjalan dengan baik. 

3. Dari hasil uji coba alat didapatkan jarak ideal untuk proses verifikasi 

plat nomor kendaraan yaitu 25cm dengan perbandingan antara 

prototype ini dengan keadaan asli dari jalur Busway 1:10 

4. Berikut merupakan kinerja dari prototype Sistem Pembuka Palang 

Pintu Otomatis Di Jalur Busway Berbasis Mikrokontroler Yang 

Terintegrasi Dengan Optical Character Recognition : 

a. Ketika ada kendaraan yang ingin memasuki jalur busway, dalam 

jarak 25cm sensor E18-D80NK akan mendeteksi kendaraan 

tersebut. 

b. Bersamaan dengan sensor E18-D80NK kamera juga berkerja untuk 

memverifikasi plat nomor dari kendaraan tersebut apakah terdaftar 

atau tidak didalam database, setelah terverifikasi data tersebut akan 

di kirimkan ke Arduino UNO dan hasil dari proses verifikasi tersebut 
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nantinya akan memberi perintah kepada motor servo apakah harus 

membukakan palang pintunya atau tidak.  

V.2 Saran 

V.2.1 Pemanfataan Alat 

Saran pemanfaatan alat SISTEM PEMBUKA PALANG PINTU 

OTOMATIS DI JALUR BUSWAY BERBASIS MIKROKONTROLER YANG 

TERINTEGRASI DENGAN OPTICAL CHARACTER RECOGNITION adalah 

sebagai berikut : 

1. Sistem Pembuka Palang Pintu Otomatis Di Jalur Busway Berbasis 

Mikrokontroler Yang Terintegrasi Dengan Optical Character 

Recognition diharapkan dapat diaplikasikan pada jalur-jalur busway 

yang sudah beroperasi. 

2. Prototype ini dapat dimanfaatkan guna mengurangi jumlah pelanggar 

di dalam jalur busway yang dapat menyebabkan terhambatnya 

proses pengangkutan penumpang oleh busway. 

V.2.1 Pengembangan Produk 

1. Prototype ini masih menggunakan system Object Detection maka dari 

itu di harapkan dapat dikembangkannya system didalam prototype 

ini menjadi Object Detection. 

2. Didalam prototype ini belum menggunakan database sebagai tempat 

penyimpanan data plat nomor, maka dari itu disarankan penambahan 

database sebagai tempat untuk menginput plat nomor yang 

diperbolehkan memasuki jalur Busway. 

3. produk ini masih berbentuk prototype dan belum diaplikasikan pada 

jalur busway yang sebenarnya, maka diharapkan nantinya prototype 

ini dapat di kembangkan lebih lanjut agar bisa digunakan pada jalur 

busway yang sebenarnya. 

4. Sensor E18-D80NK hanya bisa mendeteksi pergerakan dalam 

jangkauan 5 meter, jika penelitian ini akan dikembangkan maka 

disarankan menggunakan sensor AMN1211 karena bisa mendeteksi 

pergerakan hingga jangkauan 10 meter. 
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5. Dibutuhkannya kamera dengan kualitas tinggi untuk alat ini agar 

dapat di aplikasikan pada jalur Busway yang sesungguhnya. 

6. Pada pengembangan lanjutan dari prototype ini disarankan untuk 

menambahkan komponen SMS gateway pada outputnya agar 

pelanggar dapat langsung dilaporkan kepada pihak yang berwajib 

dan dapat diproses pelanggarannya ketika ingin memasuki jalur 

Busway.  

7. Pada pengembangan alat ini juga dapat diintegrasikan dengan 

teknologi e-tilang yang mana dengan terintegrasinya prototype ini 

maka penggunaan palang pintu dapat dihilangkan karena apabila 

proses verifikasi dari kamera menyatakan bahwa plat nomor tidak 

terdaftar maka pengguna kendaraan tersebut bisa langsung ditilang 

secara online oleh pihak berwajib melalui teknologi e-tilang.
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